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KAEASAMBUTAN

Assal〔Inualattalnも、Wb.
PttidttSyttwkehadiratAll山 SWT ttaslimpahan rJヒltt dan五 da‐Nya,Pracθθ″鋸 Semin釘

Nasional yang bertema“ E)inattlika Perkembangan Bahasa Jepang di lndonesia"dapat disusun.Tidak

lupa,salawat dan salam semoga selalu tercllrah kepada Nabi Muhamlnad SN、 keluarga,sahabat,

dan llmatnya。

Seminar Nasional yang bertema``Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di lndonesia"

merupakanselninarkeduayangdiselenggarakanProgram Stu(澁 PcndidikanBahasaJepangUniversitas
Muhamlnadiyah Yogyakarta ttas ktta sama dengan Asosiasi Studi Pcndidikan Bahasa Jepang

lndonesia(ASPBЛ )Korwil Jateng‐ DIY dan The Japan Follndation Jakartao Seminar ini digagas

und mettawab Segala pemasalahan yang tttaditerutama dalam hal pendidikan bahasa Jepang di

lndonesia dan mengetahui seberapa besar kontribusi kttian bahasa Jepang terhadap pcrkembang狙

dan kemttuan ilmubahasa Jepang di lndonesia.

コ uan diada巌剛aya seminarinl yaim mengumpulkanpara peneliti,p憑、praktisl,pemerhati,
danpembettarbahasaJepangagardttatmel〔山政andiskusikritismengenaiperkembangttpendidikan

bahasa Jepttg dan ttian yang berkaitan dengan bahasa Jepang schingga segala pemasalahan yang

berkaitan dengan hal tersebut da7pat dihadapi dengan pendekatan akadelllis dan saintinko Selain itu,

melalui seminar nasional ini dihara7pkan kepedulian dan semangat dalam mengembangkan l可 ian

pendidikan bahasa Jepang dan illnu bahasa Jepang di lndonesia selllakin lneningkat pesat schingga

dapat me血berikan kontribusi yang besar kepada berbagai aspek kchidttan.

Seminar nasional ini diselenggarakan pada Sabtu,9]Desember 2017 di Gedung K.H.Ibrahim

Universitas Muhalllmadiyah Yogyakartao Seminar nasional ini dihadi五 oleh para pemakalah darl

berbagaiinnitusi pendidikan seperti sekolah menengah llmllm danperttantinggi dilndonesia,para

peserta baik lnahasiswa,運 卿ru,dosen,pemerhati bahasa Jepang dan berbagai innitusi di lndonesia.

Tidak lupa kami ucapkan tedma kaSih yang sebesar―besamya kepada
l.Universitas MuhalmadiyahYogyakarta atas duttmgamya dalam penyelengЁ aratt Seminar

lnl;

2.Asosiasi Smdi Pendidikan Bahasa Jepang lndonesia(ASPBЛ )Korwil Jateng… DIY dan The

Japtt Foundation J」 b飩a atas ketta sama dan dl勲 皿gamya dalam penyelenggaraan seminar

ini;

3.D■ Dedi Sutedi,M.A.,M.Ed。 ,Drs.Tatang Hari五 ,M.A.,Ph.D。,dan Okamoto Taku,
M.Ao selaku K″κθたシθαルrs dan para pemakalah yang telah bersedia membe五 kan ilmu

yang bellllanfaat pada seminar nasional ini;

4。  Para Rθッjθ
1/7θr yang telah inemberikan lnasukan schingga para pemakalah dapat

menyelesaikan tulisannya dengan baik;

5。 Panitia seminar nasional yang telah beketta keras dari ttal hingga tenよ sananya kegiatan;

6. Sel血 pihak terkait yang tidak bisa disebut satu per satu yang mtinembantu

terselenggttanya kegiatan ini.

Atas nama Panitia Selninar Nasional,saya lnengucapkan lnohon IIlaafyang sebesar― besamya
jika dalam pracθ θ″昭 ini tedaptt hal…hal yang tidak berkenane Semoga′ Юεθθ″

“
g ini dap航

memberikan lnanfaat bagi kita semua khususnya bagi pemerhati pendidikan bahasa Jepang dan ihu

bahasa Jepang baik dilembaga fo....alinaupun lembaga nonfo....al.

Yogyakarta,9]Desember 2017

Kctua Panitia Sclninar Nasional

Sonda SanJaya,S.Se,M.Pd.
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DINAMIKA PERKEMBANGAN PENDIDIKAN BAHASA JEPANG 
DI INDONESIA DAN PERMASALAHANNYA 

 
Dedi Sutedi 

Universitas Pendidikan Indonesia 
(dedisutedijepang@upi.edu) 

 
ABSTRAK 

Pendidikan bahasa Jepang secara formal di Indonesia sudah berjalan lebih dari 50 
tahun. Banyak perembangan dan kemajuan yang telah dicapainya, tetapi masih banyak 
masalah yang masih tersisa. Masalah yang dialami pembelajar yang berhubungan dengan 
pembelajaran keterampilan berbahasa Jepang masih sangat dominan, disusul dengan 
masalah lainnya yang dihadapi para pengajar BJ. Berbagai upaya yang perlu dilakukan 
untuk mengatasinya antara lain penelitian dan inovasi pembelajaran secara terus-menerus 
guna menemukan model pengajaran atau strategi belajar yang cocok bagi karakter 
pembelajar BJ di Indonesia.  

 
Kata Kunci: Pendidikan BJ, permasalahan, keterampilan berbahasa Jepang,   

 

A. Pendahuluan 

Berdasarkan perkembangan sejarahnya, penyelenggraan pendidikan bahasa Jepang 
(BJ) pada lembaga pendidikan formal di Indonesia sudah berjalan cukup lama. Hal ini 
diawali dengan menempatkan pelajaran BJ sebagai pelajaran minor pada beberapa SMA 
di Kabupaten Sumedang Jawa Barat pada tahun 1960-an. Kemudian, tahun 1963 dibuka 
Jurusan Sastra Jepang di UNPAD, disusul dengan IKIP Bandung tahun 1965. Lulusan 
kedua lembaga tersebut tersebar menjadi guru BJ di SMA-SMA wilayah Jawa Barat, dan 
meluas ke berbagai Perguruan Tinggi di Indonesia (Momose (1998), Furukawa, dkk. 
(2015)). Ada dua jenis program studi pada saat itu, yaitu Sastra Jepang pada beberapa 
Universitas Umum dan Pendidikan BJ pada beberapa IKIP saat itu. Oleh karena itu, 
dilihat dari sejarahnya Pendidikan BJ di Indonesia secara formal sudah cukup lama, 
karena lebih dari 50 tahun yang seharusnya sudah mampu berdiri sendiri, mapan, dan 
maju. 

Dilihat dari perkembangan jumlah pembelajarnya pun terus mengalami peningkatan 
bahkan Indonesia saat ini menduduki peringkat kedua setelah Cina dan menyalib posisi 
Korea Selatan (The Japan Foundation 2012, 2015). Namun, jumlah pembelajar tersebut 
umumnya berada pada tingkat SMTA, sehingga dari jumlah tersebut yang benar-benar 
melanjutkan kuliah di perguruan tinggi (PT) dengan memilih jurusan BJ sangatlah 
sedikit. Oleh karena itu, mayoritas pembelajar BJ di Indonesia hanya sebatas mengenal 
BJ, bukan memiliki keterampilan untuk berkomunikasi dalam BJ. 

Dilihat dari jumlah pengajar BJ baik di PT maupun sekolah-sekolah, secara 
kuantitas memang bertambah, tetapi masih banyak tenaga yang bukan PNS, hanya 
sebagai tenaga honorer. Begitu pula dengan jumlah lembaga yang membuka pendidikan 
bahasa Jepang, selain sekolah dan PT, kursus-kurusus dan balai pelatihan lainnya yang 
menyelenggarakan pendidikan BJ semakin bertambah. Akan tetapi, dengan 
diberlakukannya kurikulum 2013 posisi pelajaran BJ mulai tersisihkan sehingga banyak 
sekolah (SLA) yang menutup atau tidak lagi memasukan pelajaran BJ. 

Di PT bahasa Jepang diselenggarakan baik sebagai mata kuliah jurusan (mayor) 
maupun sebagai mata kuliah pilihan (minor). Kampus-kampus yang membuka dan 
menyelenggarakan pendidikan BJ semakin bertambah, sehingga secara kuantitas saat ini 
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mungkin persentase pembelajar BJ di PT semakin bertambah dibanding dengan di 
sekolah-sekolah. 

Di antara pembelajar BJ di PT pada dasarnya diarahkan pada dua jurusan, yaitu 
Jurusan Sastra atau Budaya Jepang (nondik) dan Jurusan Pendidikan Bahasa Jepang 
(kependidikan). Mahasiswa non-dik dituntut untuk menguasai keterampilan BJ pada 
level tertentu disertai dengan bidang lainnya, seperti linguistik dan sastra atau budaya, 
sementara mahasiswa kependidikan dituntut untuk menguasai keterampilan berbahasa 
Jepang pada level tertentu dan mampu menjadi guru BJ. Dengan diberlakukannya PP. 
No.8 tahun 2012 tentang KKNI, lulusan S1 dianggap berada pada level 6 sedangkan 
untuk menjadi guru sebagai tenaga profesional harus menempuh lagi Pendidikan Profesi 
Guru (PPG) dengan segala permasalahannya agar bisa mencapai level 7.  

Semua universitas yang menyelenggarakan pendidikan BJ sepakat bahwa target 
capaian keterampilan berbahasa Jepang yang diberikan pada mahasiswa S1 setarap 
dengan N3 dalam standar Tes Kemampuan Berbahasa Jepang (Nihongo NouryokuShiken) 
model baru. Permasalahannya, apakah para lulusan S1 semuanya telah lulus dan meraih 
sertifikat N3? Apakah yang belum lulus N3 tidak bisa ujian sidang? Ujian sidang bisa 
dilaksanakan setiap bulan, sementara Nihongo Nouryoku Shiken dilaksanakan hanya dua 
kali dalam setahun, apakah setiap lembaga menyelenggarakan tes mandiri?  

Banyak kemajuan yang telah dicapai oleh para pelaksana pendidikan BJ di 
Indonesia dibanding dengan sebelumnya. Namun, masih banyak pula permasalahan 
yang harus dipecahkan bersama. Bahkan masih ada masalah yang muncul secara 
turun-temurun setiap tahunnya. Di sini penulis akan mengangkat sebagian dari masalah 
yang menyelimuti penyelenggaraan pendidikan BJ di Indonesia yang harus segera diatasi 
berdasarkan pengalaman dan hasil penelitian sebelumnya. 
 

B. Permasalahan yang Muncul 

Beberapa permasalahan yang masih tersisa dalam pendidikan BJ di Indonesia antara 
lain sebagai berikut. 
 
1. Tingkat ketercapaian lulusan S1 yang memiliki N3 masih rendah 

Kesepakan beberapa PT baik negeri maupun swasta melalui asosiasinya telah 
mengarah pada tekad bahwa lulusan S1 sekurang-kurangnya memiliki kemapuan 
berbahasa Jepang setarap dengan N3. Akan tetapi, dalam kenyataannya masih belum 
memuaskan, karena banyak lulusan yang belum memiliki N3. Sutedi, dkk., (2016a, 
2016b) melaporkan bahwa rata-rata lulusan LPTK negeri di Indonesia yang memiliki 
sertifikat N3 hanya 43,33%, di dalamnya ada lembaga yang baru bisa mencapai 20% 
lulusan yang memiliki N3, dan ada sudah bisa mencapai 62%.  

Rendahnya jumlah lulusan yang memiliki setifikat N3 ini dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, seperti kesempatan untuk mengikuti tes dengan waktu ujian sidang yang 
tidak sesuai, atau kemampuan BJ para lulusan memang masih kurang. Kurangnya 
kemampuan lulusan tadi salah satunya dapat disebabkan oleh proses pembelajaran yang 
kurang berjalan dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh tidak tepatnya memilih 
pendekatan, metode, teknik, dan media, serta evaluasi pembelajaran.  
 
2. Permasalahan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa Jepang di PT 

Di Indonesia BJ masih dianggap sebagai bahan asing yang sulit untuk dipelajari, 
baik oleh para pembelajar maupun oleh para pengajarnya. Kesulitan ini jenisnya sangat 



インドネシアにおける日本語教育の発展のダイナミック 
Yogyakarta, 9 Desember 2018 
 

 9 

bervariasi, bergantung pada level yang sedang dihadapinya dan juga lembaga 
penyelenggaranya. Misalnya, dari enam LPTK Negeri yang menyelenggarakan 
pendidikan BJ di Indonesia, materi (matakuliah) yang dianggap sulit oleh para 
mahasiswa sangat bervariasi seperti pada tabel berikut. 
 

Tabel 1 Mata Kuliah Keterampilan BJ yang Dianggap Paling Sulit 

UNNES UNESA UNIMA UNDIKSA UNJ UPI Rata-Rata No Mata 
Kuliah F % F % F % F % F % F % F % 

1 Kanji/ 
Hyouki 

6 18.75 8 25.00 13 40.63 13 40.63 10 31.25 3 9.37 53 27.60 

2 TTB/ 
Bunpou 

11 34.38 7 21.86 2 6.25 10 31.25 13 40.63 11 34.38 54 28.13 

3 Mendengar/ 
Choukai 

3 9.38 5 15.63 3 9.38 2 6.25 2 6.25 2 6.25 17 8.85 

4 Berbicara/ 
Kaiwa 

3 9.38 5 15.63 7 21.86 5 15.63 1 3.12 5 15.63 26 13.54 

5 Membaca/ 
Dokkai 

4 12.50 1 3.13 5 15.63 1 3.12 1 3.12 1 3.12 13 6.77 

6 Menulis/ 
Sakubun 

5 15.63 6 18.75 2 6.25 1 3.12 5 15.63 10 31.25 29 15.10 

Σ Jumlah 32 100 32 100 32 100 32 100 32 100 32 100 192 100 
(Sumber: Sutedi, dkk. 2016a) 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum matakuliah yang dianggap 
sulit oleh para mahasiswa dari keenam lembaga adalah mata kuliah tata bahasa (28.13%), 
disusul dengan mata kuliah Kanji (27.60%) yang menduduki peringkat kedua, dan mata 
kuliah mengarang (15.10%) yang menduduki peringkat ketiga. Akan tetapi, jika dilihat 
dari data perlembaga ada perbedaan antara lain di UNNES dan UNJ mata kuliah Tata 
bahasa dianggap paling sulit dan disusul dengan Kanji, di UNESA dan UNDIKSHA 
sebaliknya Kanji dianggap paling sulit dan tata bahasa urutan kedua, sementara di 
UNIMA mata kuliah Kanji yang dianggap paling sulit dan disusul dengan tata bahasa, di 
UPI agak lain, mata kuliah tata bahasa dianggap paling sulit dan disusul dengan mata 
kuliah mengarang. Pada keenam lembaga (LPTK) tersebut ada kecenderungan bahwa 
mahasiswa tingkat I dan II (dasar) menganggap bahwa huruf  kanji paling sulit, tetapi 
pada mahasiswa tingkat III dan IV umumnya menganggap bahwa bagi mereka sakubun 
lah yang paling sulit. 

 
a. Masalah dalam pembelajaran huruf  Kanji 
 

Hyouki atau kanji dianggap sebagai materi yang paling sulit oleh para pembelajar, 
baik mahasiswa tingkat dasar maupun tingkat menengah. Masalah yang berhubungan 
dengan pembelajaran huruf  kanji (Hyouki) yang dikemukakan para pembelajar antara 
lain:  
1) jumlah materi kanji dianggap terlalu banyak sehingga susah dihapalnya; 
2) metode pengajaran yang digunakan dosen cenderung monoton dan dianggap kurang 

kreatif  dan inovatif  sehingga membosankan; dan  
3) para mahasiswa belum menemukan cara belajar kanji yang tepat untuk dirinya 

masing-masing. 
b. Masalah dalam pembelajaran tata bahasa (bupou) 

Masalah yang berhubungan pembelajaran tata bahasa (bunkei/hyougen) yang 
dikemukakan oleh para mahasiswa adalah:  
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1) materinya dianggap terlalu banyak dan sulit diingat;  
2) sulit memahami dan membedakan bentuk ungkapan atau pola kalimat yang artinya 

mirip (ruigi-hyougen); dan  
3) sulit mengaplikasikan materi bunpo ke dalam mata kuliah yang lainnya yang 

terkadang ada kesan terkotak-kotak.  
 
c. Masalah dalam pembelajaran keterampilan menyimak (choukai) 

Masalah yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan menyimak (choukai) 
yang dikeluhkan mahasiswa antara lain:  
1) mahasiswa selalu kesulitan untuk menangkap isi dari wacana yang diperdengarkan 

dalam kaset di laboratorium bahasa, sehingga perlu diulang berkali-kali; 
2) kesempatan untuk berlatih mandiri di luar jam perkuliahan masih kurang karena 

tidak tersedianya media;  
3) keterkaitan materi choukai dengan materi mata kuliah yang lainnya sangat kurang, 

sehingga ada kesan tidak saling mendukung dan menguatkan;  
4) sajian materi dalam perkuliahan terkesan membosankan karena dengan teknik yang 

sama; dan  
5) fasilitas laboratorium tidak memadai. 
 
d. Masalah dalam pembelajaran keterampilan berbicara (kaiwa) 

Masalah yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan berbicara (kaiwa) 
antara lain:  
1) kesempatan untuk menggunakan BJ di dalam kelas sangat minim;  
2) kurangnya kesempatan untuk menggunakan BJ dengan penutur asli, bahkan hampir 

tak pernah terjadi;  
3) mahasiswa merasa tidak percaya diri jika harus berbicara dalam BJ; dan  
4) penguasaan kosakata sangat minim, menimbulkan selalu tidak lancar jika harus 

berbicara dalam BJ. 
 
e. Masalah dalam pembelajaran keterampilan membaca (dokkai) 

Masalah yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan membaca (dokkai) 
antara lain:  
1) mahasiswa tidak langsung dapat memahami isi bacaan karena sering terhambat 

dengan huruf  kanji, arti kosakata, pola kalimat, dan ungkapan yang belum 
dipelajarinya;  

2) sulit menemukan ide pokok dari penulis naskah bacaan BJ;  
3) belum bisa membaca teks bacaan yang panjang; dan  
4) belum bisa membaca cepat, karena harus selalu diulang-ulang, padahal dalam tes 

kemampuan berbahasa Jepang dituntut untuk bisa membaca cepat. 
 
f. Masalah dalam pembelajaran keterampilan menulis (sakubun) 

Masalah yang berhubungan dengan pembelajaran keterampilan menulis/ 
mengarang (sakubun) antara lain:  
1) sulit mengaplikasikan semua materi BJ yang telah dipelajari (tata bahasa, kosakata, 

dan Kanji) dalam menulis karangan BJ;  
2) masih sulit untuk mengembangkan ide apalagi jika dibatasi dengan waktu; dan  
3) umpan balik dari dosen terhadap karangan mahasiswa kurang. 
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3. Permasalahan dalam pembelajaran non-keterampilan berbahasa Jepang di PT 

Kesulitan yang dialami mahasiswa tidak hanya terbatas pada materi keterampilan 
berbahasa Jepang, tetapi matakuliah lainnya pun sering menjadi penghambat. Seperti 
banyaknya beban mata kuliah dan jumlah SKS yang harus dipelajari yang dianggap 
banyak menyita waktu. Misalnya, hasil angket yang diberikan pada mahasiswa program 
pendidikan BJ di LPTK tentang matakuliah non keterampilan berbahasa Jepang yang 
dianggap sulit tampak pada tabel berikut. 
 

Tabel 2 Mata Kuliah Non-Keterampilan BJ yang Dianggap Paling Sulit 
UNES UNESA UNIMA UNDIKSA UNJ UPI Rata-Rata N

o 
Mata 
Kuliah F % F % F % F % F % F % F % 

1 Penelitian 9 28.13 5 15.63 4 12.50 6 18.75 16 50.00 10 31.25 50 26.04 
2 Metode 

mengajar 
3 9.38 1 3.12 2 6.25 5 15.63 2 6.25 1 3.12 14 7.29 

3 Evaluasi 1 3.12 1 3.12 2 6.25 0 0.00 1 3.12 0 0.00 5 2.60 
4 Strategi 

belajar 
3 9.38 1 3.12 2 6.25 4 12.50 1 3.12 0 0.00 11 5.73 

 
5 Linguistik 

Umum 
6 18.75 12 37.50 6 18.75 5 15.63 9 28.13 8 25.00 46 23.96 

6 Linguistik BJ 5 15.63 7 21.86 9 28.13 7 21.86 2 6.25 9 28.13 39 20.31 
7 Budaya 

Jepang 
3 9.38 4 12.50 5 15.63 4 12.50 0 0.00 0 0.00 16 8.33 

8 Sastra 2 6.25 1 3.12 2 6.25 1 3.12 1 3.12 4 12.50 11 5.73 
Σ Jumlah 32 100 32 100 32 100 32 100 32 100 32 100 192 100 

(Sumber: Sutedi, dkk. 2016a) 
 

Dari tabel di atas diketahui bahwa permasalahan yang berhubungan dengan mata 
kuliah non-keterampilan berbahasa Jepang secara umum (rata-rata) adalah mata kuliah 
penelitian menduduki peringkat pertama dan matakuliah linguistik umum menduduki 
peringkat kedua, dan linguistik BJ menduduki peringkat ketiga. Akan tetapi, jika dilihat 
dari data perlembaga tampak ada sedikit perbedaan urutan, tetapi kedua mata kuliah 
penelitian dan linguistik masih tetapi dianggap paling sulit dibanding dengan mata kuliah 
lainnya. 

Masalah yang berhubungan dengan mata kuliah penelitian adalah: (1) mahasiswa 
masih kesulitan mencari tema penelitian yang bisa digarap sesuai dengan kebijakan 
lembaga; (2) umumnya masih kurang memahami jenis dan metode yang dipelajarinya 
sehingga bingung menentukan metode yang mana yang harus dipilihnya; dan (3) kurang 
referensi yang berkaitan dengan penelitian pendidikan bahasa Jepang. 

Masalah yang berhubungan dengan mata kuliah linguistik baik linguistik umum 
maupun linguistik BJ antara lain: (1) mahasiswa merasa tidak ada dasar pengetahuan 
sama sekali merasa sulit untuk memahami peristilahan dan materi linguistiknya sendiri; 
(2) banyak istilah asing yang sulit dipahami; dan (3) terlalu luasnya materi perkuliahan 
sehingga susah memahaminya. 
 
4. Permasalahan dalam pembelajaran BJ di SMA 

Selain dengan adanya beberapa kemajuan yang telah dicapai, di SMA pun tidak 
terlepas dari permasalahan mulai dari kurikulum, bahan, ajar, metode dan media 
pembelajaran. Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik-nya mengundang berbagai 
masalah dalam pelaksanaan pengajaran BJ di sekolah- sekolah. Selain itu, sinkronisasi 
antara kurikulum BJ di SMA dengan PT masih kurang, dan ada kesan tidak saling 
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mendukung, sehingga PT memperlakukan setiap mahasiswa barunya dari ‘nol’ kembali 
atau dianggap belum pernah belajar, meskipun mereka pernah belajar di SMA. Dengan 
demikian, kontribusi pembelajaran BJ di SMA terhadap pencapaian prestasi belajar BJ di 
PT sangatlah rendah. Apakah ini pertanda bahwa pengajaran BJ di SMA dianggap tidak 
berhasil oleh pihak PT? Hal ini patut menjadi bahan renungan bersama.  
 
5. Permasalahan lainnya 

Permasalahan lain yang perlu dibenahi yang berkaitan dengan perkembangan 
peningkatan kualitas pendidikan BJ di Indonesia antara lain sebagai berikut. 
a. Kegiatan penelitian dan inovasi pembelajaran oleh para dosen (pengajar) di suatu 

lembaga sudah dilakukan, tetapi kurang publikasinya sehingga masalah yang sama di 
tempat lain masih berlanjut. 

b. Peran asosiasi profesi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 
pendidikan BJ di Indonesia masih kurang. Asosiasi seharusnya benar-benar menjadi 
wadah dan mampu memprakarsai semua kegiatan pendidikan BJ. 

c. Kerja sama antara sekolah-sekolah, PT, dan Asosiasi Profesi untuk menunjukkan 
eksistensi pendidikan BJ di Indonesia masih kurang. 

 
 
C. Penutup 
 

Pada bagian sebelumnya telah disajikan berbagai masalah yang masih menghambat 
upaya peningkatan kualitas pendidikan BJ di Indonesia. Semua pihak telah berupaya 
untuk melepaskan diri dari masalah tadi, namun keberhasilan belum muncul.  

Upaya-upaya yang pernah dilakukan oleh mahasiswa, khususnya yang tergolong 
mampu (papan atas) dalam mengatasi permasalah yang dihadapinya selama studi antara 
lain sebagai berikut. 
1. Untuk mengatasi masalah kanji ada yang berusaha dengan berbagai cara seperti 

menulisnya berkali-kali sebanyak mungkin sampai hapal, membuat kartu kanji, 
menggunakan berbagai asosiasi, dan sebagainya. 

2. Untuk mengatasi masalah tata bahasa ada yang berusaha dengan membaca 
berkali-kali sampai paham, mencari referensi lain, bertanya pada senior, dan 
sebagainya. 

3. Untuk mengatasi masalah choukai mereka melakukan latihan dengan menonton 
kartun atau drama Jepang, mendengarkan lagu-lagu Jepang, dan sebagainya. 

4. Untuk mengatasi masalah kaiwa berupaya meniru ucapan orang Jepang baik dari 
kaset, internet, mencari lawan bicara orang Jepang, dan sebagainya. 

5. Untuk mengatasi masalah dokkai ada yang berupaya dengan membaca pelajaran 
berkali-kali sambil membuka kamus, dan ada juga yang selalu berusaha untuk 
membaca naskah BJ meskipun bukan materi perkuliahan, dan sebagainya. 

6. Untuk mengatasi masalah sakubun mereka berupaya untuk melakukan latihan 
mengaran atau latihan membuat kalimat atau karangan secara mandiri. 

7. Untuk mengatasi masalah mata kuliah non-keterampilan BJ umumnya berupaya 
dengan membaca referensi yang relevan atau bertanya pada seniornya. 
 
Segala upaya di atas dapat ditularkan pada mahasiswa lain, meskipun belum ada 

jaminan bisa sukses seperti mahasiswa yang pernah mencobanya. Ada beberapa hal yang 
perlu diupayakan oleh para praktisi pendidikan BJ untuk mengatasi berbagai 
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permasalahan tadi, yaitu dengan melakukan beberapa hal berikut. 
1. Untuk mengatasi permasalahan huruf  kanji perlu dilakukan penelitian agar 

menemukan suatu metode atau teknik pembelajaran kanji yang cocok untuk 
pembelajar BJ orang Indonesia, serta menyusun bahan ajar kanji yang bisa digunakan 
oleh mahasiswa pada semua lembaga.  

2. Untuk mengatasi masalah bunpo perlu dilakukan penyusunan buku ajar atau buku 
referensi mengenai tata bahasa Jepang yang benar-benar dapat dijadikan acuan oleh 
seluruh mahasiswa di Indonesia. 

3. Untuk mengatasi masalah chokai, perlu dilakukan penyusunan bahan ajar yang 
benar-benar dapat memenuhi kurikulum yang digunakan PT di Indonesia, serta 
dilakukan penelitian sebagai inovasi pembelajarannya. 

4. Untuk mengatasi permasalahan kaiwa perlu dilakukan penyusunan bahan ajar secara 
bersama antardosen pengampu mata kuliah, serta diperlukan penelitian yang dapat 
menghasilkan model pembelajar kaiwa bagi orang Indonesia. 

5. Untuk mengatasi permasalahan dokkai diperlukan penelitian yang mencoba 
menerapkan teknik top-down, teknik bottom-up, serta teknik belajar membaca interaktif 
secara variatif, sehingga bisa diterapkan pada PT di Indonesia. 

6. Untuk mengatasi masalah sakubun diperlukan penelitian yang dapat menghasilkan 
model pembelajaran sakubun yang tepat untuk karakter pembelajar BJ di Indonesia. 

7. Untuk mengatasi permasalahan dalam mata kuliah non-keterampilan BJ diperlukan 
penyusunan buku ajar secara bersama, dan buku referensi penunjangnya sehingga bisa 
digunakan dan dirujuk PT di Indonesia. 

8. Asosiasi Profesi baik Gakkai Pusat, asosiasi milik guru BJ (MBGP-BJ), asosiasi milik 
prodi kependidikan (FDPBJ), maupun asosiasi milik Non-Dik harus bekerja sama 
secara profesional guna mencapai visi dan misinya masing-masing.  
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